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Jejak Keturunan Rasulullah di Bumi Nusantara

Ditulis oleh Rizal Mubit pada Selasa, 26 Juli 2022

Para keturunan Rasulullah mendapat tempat khusus di mata penduduk Hijaz (Saat ini
wilayah Arab Saudi sebelah Barat. Meliputi Makkah, Madinah dan Tabuk). Mereka
dibaiat menjadi penguasa dan imam dengan diberi sebutan Syarif untuk laki-laki dan
Syarifah untuk perempuan. Sedangkan di luar Hijaz, dari beberapa golongan ada yang
memberikan title Sayyid dan Sayyidah, atau juga dengan sebutan Habaib, dan lain
sebagainya untuk memberikan satu tanda bahwa mereka yang diberikan titel ini dianggap
masih memiliki kaitan darah dan nasab dengan Nabi Muhammad SAW.

Menurut Sayyid Muhammad Ahmad al-Syatiri dalam bukunya Sirah al-Salaf Min Bani
Alawi al-Husainiyyin, para salaf kaum Alawi di Hadramaut dibagi menjadi empat tahap
yang masing-masing tahap mempunyai gelar tersendiri. Gelar yang diberikan oleh
masyarakat Hadramaut kepada tokoh-tokoh besar Alawiyin ialah:
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Imam (dari abad III H sampai abad VII H). Tahap ini ditandai perjuangan keras Ahmad al-
Muhajir dan keluarganya untuk menghadapi kaum Khawariji. Menjelang akhir abad 12
keturunan Ahmad al-Muhajir tinggal beberapa orang saja. Pada tahap ini tokoh-tokohnya
adalah Imam Ahmad al-Muhajir, Imam Ubaidillah, Imam Alwi bin Ubaidillah, Bashri,
Jadid, Imam Salim bin Bashri.

Syaikh (dari abad VII H sampai abad XI H). Tahapan ini dimulai dengan munculnya
Muhammad al-Faqih al-Muqaddam yang ditandai dengan berkembangnya tasawuf, bidang
perekonomian dan mulai berkembangnya jumlah keturunan al-Muhajir. Pada masa ini
terdapat beberapa tokoh besar seperti Muhammad al-Faqih al-Muqaddam sendiri. Ia lahir,
dibesarkan dan wafat di Tarim.

Habaib (dari pertengahan abad XI sampai abad XIV). Tahap ini ditandai dengan mulai
membanjirnya hijrah kaum Alawi keluar Hadramaut. Dan di antara mereka ada yang
mendirikan kerajaan atau kesultanan yang peninggalannya masih dapat disaksikan hingga
kini, di antaranya kerajaan Alaydrus di Surrat (India), kesultanan al-Qadri di kepulauan
Komoro dan Pontianak, al-Syahab di Siak dan Bafaqih di Filipina. Tokoh utama Alawi
masa ini adalah Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad yang mempunyai daya pikir, daya
ingat dan kemampuan menghafalnya yang luar biasa, juga terdapat Habib Abdurahman bin
Abdullah Bilfaqih, Habib Muhsin bin Alwi al-Saqqaf, Habib Husain bin Syaikh Abu
Bakar bin Salim, Habib Hasan bin Soleh al-Bahar, Habib Ahmad bin Zein al-Habsyi.

Sayyid (mulai dari awal abad XIV ). Tahap ini ditandai kemunduran kecemerlangan kaum
Alawi. Di antara para tokoh tahap ini ialah Imam Ali bin Muhammad al-Habsyi, Imam
Ahmad bin Hasan al-Attas, Allamah Abu Bakar bin Abdurahman Syahab, Habib
Muhammad bin Thahir al-Haddad, Habib Husain bin Hamid al-Muhdhar. Sejarawan
Hadramaut Muhammad Bamuthrif mengatakan bahwa Alawiyin atau qabilah Ba’alawi
dianggap qabilah yang terbesar jumlahnya di Hadramaut dan yang paling banyak hijrah ke
Asia dan Afrika. Qabilah Alawiyin di Hadramaut dianggap orang Yaman karena mereka
tidak berkumpul kecuali di Yaman dan sebelumnya tidak terkenal di luar Yaman.

Baca juga:  Menelisik Hubungan Kiai Hasyim Asy’ari dengan Kiai As’ad

Jauh sebelum itu, yaitu pada abad-abad pertama hijriah julukan Alawi digunakan oleh
setiap orang yang bernasab kepada Imam Ali bin Abi Thalib, baik nasab atau keturunan
dalam arti yang sesungguhnya maupun dalam arti persahabatan akrab. Kemudian sebutan
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itu (Alawi) hanya khusus berlaku bagi anak cucu keturunan Imam al-Hasan dan Imam al-
Husein. Dalam perjalanan waktu berabad-abad akhirnya sebutan Alawi hanya berlaku bagi
anak cucu keturunan Imam Alwi bin Ubaidillah. Alwi adalah anak pertama dari cucu-cucu
Imam Ahmad bin Isa yang lahir di Hadramaut. Keturunan Ahmad bin Isa yang menetap di
Hadramaut ini dinamakan Alawiyin diambil dari nama cucu beliau Alwi bin Ubaidillah
bin Ahmad bin Isa yang dimakamkan di kota Sumul.

Kaum Arab, terutama yang beragama Islam telah sejak berabad lamanya melakukan
perniagaan dengan berbagai negara di dunia, yang selanjutnya menciptakan jalur-jalur
perdagangan dan komunitas-komunitas Arab baru diberbagai negara. Dalam berbagai
sejarah dinyatakan bahwa kaum Arab yang datang ke Indonesia merupakan koloni Arab
dari daerah sekitar Yaman dan Persia. Namun, yang dinyatakan berperan paling penting
dan ini diperlihatkan dengan jenis madzhab yang ada di Indonesia, dimungkinkan adalah
dari Hadramaut. Dan orang-orang Hadramaut ini diperkirakan telah sampai ke Indonesia
semenjak abad pertengahan (abad ke-13) sesudah adanya huru-hara di Baghdad.

Secara umum, tujuan awal kedatangan mereka adalah untuk berdagang sekaligus
berdakwah, dan kemudian berangsur-angsur mulai menetap dan berkeluarga dengan
masyarakat setempat. Dari mereka inilah kemudian muncul banyak tokoh dakwah yang
termaktub dalam team Walisongo dan banyak tokoh dakwah islam hingga masa sekarang.
Walaupun masih ada pendapat lain seperti menyebut dari Samarkand (Asia Tengah),
Champa atau tempat lainnya, tampaknya itu semua adalah jalur penyebaran para Mubaligh
dari Hadramawt yang sebagian besarnya adalah kaum Sayyid (Syarif).

Para sayyid Alawiyin menyebarkan da’wah Islamiyah di Asia Tenggara melalui dua
tahap, pertama hijrah ke India. Kemudian pada tahap kedua dari India ke Asia Tenggara,
atau langsung dari Hadramaut ke Asia Tenggara melalui pesisir India. Di antara yang
hijrah ke India adalah seorang alim syarif Abdullah bin Husein Bafaqih ke kota ‘Kanur’
dan menikahi anak menteri Abdul Wahab dan menjadi pembantunya sampai wafat. Salah
seorang Habaib lainnya adalah Syarif Muhammad bin Abdullah Alaydrus yang terkenal di
kota Ahmadabad dan Surat. Ia hijrah atas permintaan kakeknya Syarif Syech bin Abdullah
Alaydrus. Begitu pula keluarga Abdul Malik yang diberi gelar ‘Azhamat Khan’. Dari
keluarga inilah asal keturunan penyebar Islam di Jawa yang disebut dengan Wali Songo.
Kemudian dari India, mereka melanjutkan perjalanannya ke Indonesia, yaitu daerah pesisir
utara Sumatera yang sekarang dikenal dengan propinsi Aceh.

Baca juga:  Inilah Dokumen Rahasia Rencana Pelengseran Presiden Gus Dur
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Syarif kebungsuan tercatat sebagai penyebar Islam ke Mindanau dan Sulu. Sesudah pupus
keturunan laki-laki dari Iskandar Muda Mahkota Alam pernah bangsa Sayid dari keluarga
Jamalullail jadi raja di Aceh. Negeri Pontianak pernah diperintah bangsa sayid al-Qadri.
Siak oleh keluarga bangsa sayid Bin Syahab. Perlis (Malaysia) dirajai oleh bangsa sayid
Jamalullail. Yang Dipertuan Agung III Malaysia Sayid Putera adalah raja Perlis. Gubernur
Serawak yang sekarang ketiga, Tun Tuanku Haji Bujang ialah dari keluarga Alaydrus.
Kedudukan mereka di negeri ini yang turun temurun menyebabkan mereka telah menjadi
anak negeri di mana mereka berdiam. Kebanyakan mereka jadi ulama.

Mereka datang dari Hadramaut dari keturunan Isa al-Muhajir dan al-Faqih al-Muqaddam.
Mereka datang kemari dari berbagai keluarga. Yang kita banyak kenal ialah keluarga
Alatas, Assaqaf, Alkaf, Bafaqih, Alaydrus, Bin Syekh Abubakar, Al-Habsyi, Al-Haddad,
Bin Smith, Bin Syahab, Al-Qadri, Jamalullail, Assiry, Al-Aidid, Al-Jufri, Albar, Al-
Mussawa, Gathmir, Bin Aqil, Al-Hadi, Basyaiban, Ba’abud, Al-Zahir, Bin Yahya dan lain-
lain.

Menurut keterangan almarhum sayid Muhammad bin Abdurrahman Bin Syahab telah
berkembang jadi 199 keluarga besar. Semuanya adalah dari Ubaidillah bin Ahmad bin Isa
al-Muhajir. Ahmad bin Isa al-Muhajir Illallah inilah yang berpindah dari Basrah ke
Hadramaut. Lanjutan silsilahnya ialah Ahmad bin Isa al-Muhajir bin Muhammad al-Naqib
bin Ali al-Uraidhi bin Ja’far al-Shaddiq bin Muhammad al-Baqir bin Ali Zainal Abidin
bin Husain al-Sibthi bin Ali bin Abi Thalib. As-Sibthi artinya cucu, karena Husain adalah
anak dari Fathimah binti Rasulullah saw.

Orang-orang Arab Hadramaut mulai datang secara massal ke Nusantara pada tahun-tahun
terakhir abad 18, sedangkan kedatangan mereka di pantai Malabar jauh lebih awal.
Perhentian mereka yang pertama adalah Aceh. Dari sana mereka lebih memilih pergi ke
Palembang dan Pontianak. Orang Arab mulai banyak menetap di Jawa setelah tahun 1820,
dan koloni-koloni mereka baru tiba di bagian Timur Nusantara pada tahun 1870.
Pendudukan Singapura oleh Inggris pada tahun 1819 dan kemajuan besar dalam bidang
perdagangan membuat kota itu menggantikan kedudukan Aceh sebagai perhentian
pertama dan titik pusat imigrasi bangsa Arab. Sejak pembangunan pelayaran dengan kapal
uap di antara Singapura dan Arab, Aceh bahkan menjadi tidak penting sama sekali.

Baca juga:  Bulan Ramadan Tahun 748 M Juga Didera Wabah

                                       4 / 6



Jejak Keturunan Rasulullah di Bumi Nusantara - 07-26-2022
by Rizal Mubit - Alif.ID - https://alif.id

Di pulau Jawa terdapat enam koloni besar Arab, yaitu Batavia, Cirebon, Tegal,
Pekalongan, Semarang dan Surabaya. Di Madura hanya ada satu yaitu di Sumenep..
Koloni Arab di Surabaya dianggap sebagai pusat koloni di pulau Jawa bagian Timur.
Koloni Arab lain yang cukup besar berada di Pasuruan, Bangil, Probolinggo, Lumajang,
Besuki dan Banyuwangi. Koloni Arab di Besuki mencakup pula orang Arab yang menetap
di kota Panarukan dan Bondowoso. Koloni-koloni Arab Hadramaut khususnya Alawiyin
yang berada lokasi pesisir tetap menggunakan nama-nama famili mereka, sedangkan
Alawiyin yang tidak dapat pindah ke pesisir karena berbagai sebab kemudian berganti
nama dengan nama Jawa, mereka itu banyak yang berasal dari keluarga Bayaiban,
Ba’bud, Bin Yahya dan lainnya.

Kebanyakan para Habaib ini menempuh jalan Thariqah Alawiyyah. Thariqah As-Sadah Al-
Ba’Alawi) adalah suatu tarekat sufi Islam Sunni yang terkenal, yang didirikan oleh Imam
Muhammad bin Ali Ba’alawi, bergelar Al-Faqih Al-Muqaddam (lahir di Tarim, Yaman,
574 H/k. 1178 M, dan wafat 653 H/k. 1256 M). Tarekat ini kemudian semakin
berkembang dengan pesat di tangan Imam Abdullah bin Alawi Al-Haddad. Penyebarannya
yang terbesar adalah di Yaman, selain itu juga tersebar di Indonesia, Malaysia, Singapura,
Kenya, Tanzania, India, Pakistan, Hijaz, dan Uni Emirat Arab yang merupakan pula
wilayah diaspora bangsa Arab Hadramaut. Thariqah ini sendiri diasas oleh Al Faqih Al
Muqaddam Muhammad bin Ali Ba’alawi (574 H/1178M-653H/1255 M Tarim-Yaman).
Ada dua jalur keilmuan dan thariqah yang diambilnya.

Pertama ia mengambilnya dari jejak leluhurnya yakni lewat ayah, kakek dan terus
bersambung sampai Rasulullah SAW. Jalur yang kedua ia mengambil dari ulama sufi,
yakni Syaikh Abu Madyan Syu’aib dimana sanad mata rantai keilmuannya juga akhirnya
sambung sinambung sampai Rasulullah SAW.  Di Kemudian hari, keluarga Ba’alawi ini
sebagian ada masuk ke wilayah Nusantara seiring gelombang penyebaran Islam ke bumi
Nusantara. Apalagi saat itu, Nusantara menjadi objek kunjungan dagang, melalui Bandar
Malaka.

Di kalangan Habaib selain dipercaya memperoleh sanad kelimuan dan thariqah melalui
jalur nasab (keturunan), atau marga. Mereka juga berburu sanad (mata rantai keilmuan) ke
ulama dan habaib yang lebih senior dan berbobot baik di dalam negeri maupun luar negeri.
Pentingnya mata rantai keilmuan (sanad ilm’) sebagai mana ajaran tarekat As-Sadah Al-
Ba’Alawi bila ditinjau berdasarkan mazhab fikihnya adalah bermazhab As-Syafi’iyah.
Sedangkan bila ditinjau dari mazhab akidahnya, maka bermazhab As-Sunni Al-
Asy’ariyyah.
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